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ABSTRAK

Diabetes dan hipertensi adalah penyakit tidak menular yang memiliki prevalensi tinggi di seluruh dunia dan
memiliki dampak signifikan pada kesehatan masyarakat. Penyakit ini semakin umum terjadi pada remaja dan
jika dibiarkan dapat berdampak serius pada kesehatan mereka sekarang dan di masa depan. Keduanya memiliki
hubungan erat dengan gaya hidup yang tidak sehat seperti diet tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan
obesitas. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang faktor risiko dan
gejala diabetes dan hipertensi pada remaja. Upaya pencegahan dan pengelolaan diabetes dan hipertensi pada
remaja harus menjadi prioritas utama dalam menjaga kesehatan masyarakat dan mengurangi beban penyakit
pada generasi yang akan datang. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
remaja tentang pencegahan dan pengelolaan risiko diabetes dan hipertensi. Metode yang digunakan adalah
edukasi kesehatan dengan penyuluhan, penggunaan modul elektronik dan diskusi dengan pakar, selain itu untuk
melihat peningkatan pengetahuan remaja dilakukan pre-test dan pos-test dan hasilnya dianalisis dengan uji t-
independent. Evaluasi kegiatan diperoleh hasil yaitu meningkatnya pengetahuan remaja secara bermakna dalam
aspek pencegahan dan pengelolaan risiko diabetes dan hipertensi. Simpulan hasil pengabdian masyarakat,
edukasi kesehatan dengan penyuluhan, modul elektronik dan diskusi efektif dalam membantu meningkatkan
pengetahuan remaja tentang pencegahan dan pengelolaan diabetes dan hipertensi.

Kata kunci — Diabetes Mellitus, Hipertensi, Penyakit Tidak Menular, Remaja

ABSTRACT

Diabetes and hypertension are non-communicable diseases that have a high prevalence worldwide and have a
significant impact on public health. This disease is increasingly common in adolescents and if left unchecked can
seriously impact their health . Both have a close relationship with unhealthy lifestyles such as unhealthy diets,
lack of physical activity, and obesity. Therefore, it is imperative to increase awareness and education in
adolescents. Prevention and management of diabetes and hypertension in adolescents must be a top priority in
maintaining public health. The purpose of this community service is to increase adolescent knowledge about the
prevention and management of the risk of diabetes and hypertension. The method used is health education with
counselling, electronic modules and discussions with experts. Besides that, to see an increase in adolescent
knowledge, pre-tests and post-tests are carried out and the results are analyzed by independent t-test. Evaluation
of the activity resulted in a significant increase in adolescent knowledge in the aspects of prevention and risk
management of diabetes and hypertension. The conclusions of the results of community service, health education
with counselling, electronic modules and discussions are effective in helping increase adolescent knowledge
about the prevention and management of diabetes and hypertension.
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1. Pendahuluan

Indonesia saat ini menghadapi beban
penyakit tidak menular (PTM) yang merupakan
ancaman global bagi pembangunan di
Indonesia. Peningkatan angka penyakit tidak
menular (PTM) di kalangan remaja saat ini
menjadi isu kesehatan yang serius. PTM
termasuk diabetes, kanker, hipertensi, penyakit
jantung, obesitas, dan penyakit pernapasan
kronis yang semuanya dapat berdampak buruk
pada kesehatan dan kualitas hidup remaja.
Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), PTM menyumbang lebih dari 70%
kematian di seluruh dunia dan diperkirakan
bahwa angka ini terus meningkat setiap tahun
[1].

Beberapa faktor risiko yang berkontribusi
pada PTM pada remaja antara lain kebiasaan
merokok, diet yang tidak sehat, kurangnya
aktivitas fisik, berat badan berlebih dan obesitas
[2]. Meningkatnya penggunaan teknologi dan
perubahan gaya hidup juga telah mempengaruhi
kesehatan remaja [3].

Program pencegahan dan intervensi
diperlukan untuk membantu remaja memahami
pentingnya gaya hidup sehat dan mendorong
mereka untuk mengadopsi perilaku sehat.
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi yang
menggabungkan pendidikan kesehatan,
dukungan keluarga, dan perubahan lingkungan
dapat efektif dalam mendorong perubahan
perilaku pada remaja [4]. Oleh karena itu,
penting bagi remaja untuk memahami
pentingnya mencegah PTM dan mempraktikkan
gaya hidup sehat sejak dini.

Pos Pembinaan Terpadu PTM
(POSBINDU PTM) merupakan salah satu unit
kegiatan yang berbasis masyarakat yang
diharapkan mampu melakukan kegiatan yang
berfokus pada pencegahan dan pengendalian
PTM. Kegiatan POSBINDU PTM meliputi
deteksi dini faktor risiko PTM seperti obesitas,
hipertensi, hiperglikemi dilanjutkan dengan
edukasi dan konseling perubahan perilaku
kesehatan. Keberadaan Posbindu diharapkan
mampu menjangkau seluruh penduduk usia 15
tahun keatas di setiap dusun, yang kegiatannya
dilaksanakan mandiri dari masyarakat, oleh
masyarakat dan untuk masyarakat, dengan
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pendampingan dari puskesmas yang berada di
areanya masing-masing [5].

Mayoritas pola hidup remaja di Indonesia
saat ini  memiliki risiko tinggi terhadap
munculnya berbagai macam penyakit. Risiko
tersebut berasal dari gaya hidup yang tidak sehat
remaja yang meliputi diet tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, merokok dan mengkonsumsi
alkohol. Sebagian besar risiko tersebut tidak
disadari dan tidak mendapatkan perhatian. Pola
hidup pada remaja tersebut jika terus dibiarkan
akan berdampak pada kemungkinan ancaman
meningkatnya insidensi PTM seperti hipertensi
dan diabetes. Untuk mengatasi persoalan
tersebut, maka perlu dilakukan sosialisasi dan
edukasi kesehatan tentang pencegahan dan
pengelolaan  risiko PTM pada remaja.
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan  literasi,  kepedulian  dan
pemberdayan remaja  terhadap upaya
pencegahan PTM dan mendukung penurunan
prevalensi PTM. Skema kegiatan berupa
edukasi dengan kuliah penyuluhan kepada
perwakilan remaja, pemberian media promosi
kesehatan dan  diskusi dengan  pakar.
Sehubungan dengan adanya konteks pandemi
COVID-19 ada beberapa adaptasi jenis kegiatan
dalam pengabdian masyarakat pada periode ini..

2. Metodologi

Pelaksanaan program ini dilaksanakan
Dusun  Kembaran, Kecamatan  Kasihan,
Kabupaten Bantul bekerja sama dengan
paguyuban remaja Pelita Jiwa. Pelaksanaan
program ini dilaksanakan selama 2 bulan
(Oktober-November 2021) yang dimulai setelah
mendapatkan pendanaan program tahap awal.
Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah edukasi
kesehatan ~ melalui  penyuluhan  dengan
memanfaatkan media daring dalam bentuk
kuliah umum, ceramah dan diskusi. Peserta
dalam pengabdian masyarakat ini adalah remaja
yang berusia > 15 tahun di Dusun Kembaran,
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. Untuk
mengetahui terdapatnya peningkatan
pengetahuan  mengenai  pencegahan  dan
pengelolaan risiko diabetes dan hipertensi
dilakukan pre-test (sebelum mendapatkan
edukasi kesehata) dan post-test (setelah
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Post-test
remaja

mendapatkan edukasi kesehatan).
dilakukan 1  minggu  setelah
mendapatkan materi dan modul.

Media edukasi kesehatan yang digunakan
pada penyuluhan berupa video yang berisi
materi pencegahan diabetes dan hipertensi dan
modul pencegahan dan pengelolaan risiko PTM
yang disusun oleh dokter umum dan dokter
spesialis. Media video ini dapat dimainkan
secara mandiri oleh setiap remaja melalui
aplikasi  Youtube. Modul berupa modul
elektronik yang dapat dibaca secara berulang.
Kegiatan diskusi dilaksanakan melalui media
daring Zoom dan grup Whatsapp.

3. Pembahasan

Dusun Kembaran meupakan dusun
yang terletak di Desa Tamantirto, Kecamatan
Kasihan, Kabupaten Bantul dengan luas 1066

hektar. Dusun Kembaran memiliki 850
kepala keluarga dengan 3400 jiwa.
Kegiatan  pengabdian  masyarakat

dilakukan secara daring melalui aplikasi
Zoom, dan Youtube. Sebelum kegiatan

penyuluhan  dan  edukasi kesehatan
dilaksanakan, peserta penyuluhan dilakukan
penilaian pengetahuan menggunakan

instrumen dengan Google form. Edukasi
kesehatan diberikan oleh 2 orang narasumber
dari tim pengabdian masyarakat yang terdiri
dari 1 dokter umum dan 1 dokter spesialis
penyakit dalam secara bergantian dan dengan

memanfaatkan video. Pemberian materi
masing-masing sebanyak 1 kali dalam waktu
30-40 menit. Kegiatan diskusi dilakukan di
akhir penyuluhan dan dilanjutkan secara
daring dengan menggunakan grup Whatsapp
yang telah disiapkan. Setiap peserta
mendapatkan alamat tautan materi Youtube
dan modul elektronik setelah penyuluhan
kesehatan. Satu minggu setelah penyuluhan
dan edukasi, peserta dilakukan penilaian
pengetahuan kembali dengan instrumen yang
sama dengan penilaian pengetahuan saat pre-
test.

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil dari
pre-test dan post-test bahwa terjadi
peningkatan rerata tingkat pengetahuan
antara sebelum dengan sesudah edukasi
kesehatan. Rerata skor tingkat pengetahuan
sebelum  edukasi  kesehatan  sebesar
6.28+1.64, sedangkan rerata skor tingkat
pengetahuan sesudah edukasi kesehatan
sebesar 7.32+1.52.

Hasil uji normalitas data perubahan
tingkat pengetahuan  didapatkan  data
memiliki sebaran normal (p>0.05). Dari
analisis bivariat dengan menggunakan uji-t
independent diperoleh hasil nilai p sebesar
0.025 (p<0.05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna pada tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah edukasi kesehatan.

Tabel 1. Rerata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi kesehatan

Variabel Pre-test Post-test Tes Normalitas p-Value
Tingkat pengetahuan 6.28+1.64 7.32+1.52 0.2 0.025
Pengadian masyarakat ini menemukan mengadopsi  perilaku  pencegahan untuk

bahwa edukasi kesehatan tentang PTM
dengan penyuluhan dan media promosi
kesehatan mampu meningkatkan
pengetahuan remaja tentang pencegahan dan
pengelolaan risiko PTM. Tingkat
pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat
berpengaruh pada perilaku pencegahan
penyakit. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa orang-orang yang memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi tentang
penyakit  cenderung  lebih  mungkin

-
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menghindari penyakit [6]. Sehingga dapat
dikatakan bahwa tingkat pengetahuan yang
dimiliki pada remaja juga memiliki peranan
penting dalam upaya mencegah penyakit
PTM.

Tingkat pengetahuan yang tepat
tentang diabetes dan hipertensi dapat
407
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membantu seseorang mengenali tanda-tanda
awal penyakit, seperti kehausan yang
berlebihan, sering buang air kecil, dan
penurunan berat badan yang tidak diketahui
sebabnya. Hal ini dapat mendorong
seseorang untuk menjalani tes darah untuk
mengetahui apakah mereka berisiko terkena
diabetes atau tidak, atau melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara aktif untuk
mengetahui terkena hipertensi atau tidak.
Selain itu, pengetahuan yang tepat tentang
makanan  sehat, aktivitas fisik, dan
pengelolaan stres dapat membantu seseorang
untuk mempertahankan gaya hidup sehat dan
mengurangi risiko terkena diabetes maupun
hipertensi. Intervensi  edukasi  pada
pengabdian  masyarakat  ini  mampu
memperbaiki tingkat pengetahuan remaja
tentang diabetes dan hipertensi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh  Machmud, dkk (2019) menyatakan
bahwa pelajar sekolah menengah atas (SMA)
yang mendapatkan intervensi leaflet dan
pendidikan kesehatan memiliki pengetahuan
dalam kategori baik jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol [7].

Hal ini diperkuat dengan penelitian
sebelumnya tentang hubungan pengetahuan
remaja mengenai faktor risiko diabetes
melitus tipe 2 dengan perilaku pencegahan
diabetes. Studi yang dilakukan oleh Silalahi
(2019) pada populasi pelajar menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dan
perilaku pencegahan diabetes [8]. Penelitian
ini sebanding dengan penelitian lain yang
telah menemukan korelasi antara
pengetahuan dan upaya pencegahan faktor
risiko diabetes melitus [9], [10].

Pemanfaatan modul pada penelitian ini
memberikan konribusi dukungan yang baik
terhadap peningkatan pengetahuan remaja
tentang pencegahan dan pengelolaan risiko
PTM. Hal ini sejalan dengan penelitian
Widyastuti dkk (2021) yang menemukan
penggunaan edukasi dengan booklet dapat
meningkatkan pengetahuan tentang pola
makan terkait risiko  diabetes [11].
Penggunaan lebih dari satu media edukasi
pada promosi kesehatan dapat digunakan
sebagai strategi yang efektif dalam upaya
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peningkatan pengetahuan sasaran promosi
kesehatan [12].

4. Kesimpulan

Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan
antara sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dan edukasi kesehatan mengenai
pencegahan dan pengelolaan risiko penyakit
diabetes dan hipertensi. Penyuluhan dan edukasi
kesehatan  efektif  dalam  meningkatkan
pengetahuan remaja tentang pencegahan
penyakit  tidak menular (diabetes dan
hipertensi).
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